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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan ekosistem digital dalam mendukung perdagangan
produk halal global, dengan menyoroti inovasi teknologi serta tantangan yang dihadapi pelaku usaha.
Metode penelitian yang digunakan adalah kajian literatur (literature review) yang diperoleh dari artikel
jurnal, buku ilmiah, dan publikasi resmi dalam rentang lima tahun terakhir. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat beberapa inovasi digital yang mendukung perdagangan halal global,
antara lain e-commerce, blockchain dan smart contracts, artificial intelligence, big data, Internet of
Things, serta sistem digital payment. Namun demikian, ekosistem digital dalam perdagangan halal
global masih menghadapi hambatan berupa fragmentasi standar sertifikasi halal, rendahnya literasi
digital pelaku usaha, keterbatasan infrastruktur digital di negara berkembang, serta perbedaan regulasi
lintas negara. Temuan ini menunjukkan bahwa harmonisasi standar dan penguatan kapasitas digital
menjadi kunci dalam memperkuat daya saing produk halal di pasar global.

Kata Kunci: Ekosistem Digital, Produk Halal, Perdagangan Global, Inovasi DigitalE

ABSTRACT

This study aims to examine the role of the digital ecosystem in supporting global halal product trade by
highlighting key technological innovations and the challenges faced by business actors. This research
employs a literature review method, drawing from journal articles, books, and official publications
published within the last five years. The findings indicate that several digital innovations support the
global halal trade ecosystem, including e-commerce, blockchain and smart contracts, artificial
intelligence, big data, the Internet of Things (1oT), and digital payment systems. However, the
implementation of a digital ecosystem in the global halal industry still encounters significant challenges,
including fragmented halal certification standards, limited digital infrastructure in developing
countries, low digital literacy among halal business actors, and cross-border regulatory discrepancies.
These findings suggest that harmonizing halal standards, strengthening digital infrastructure, and
enhancing digital literacy are essential to improving the competitiveness of halal products in the global
market.

Keywords: Digital Ecosystem, Halal Product Trade, Global Market, Digital Innovation

PENDAHULUAN

Berdasarkan data pada Badan Pusat Statistik
(BPS) pada januari 2024, nilai ekspor Indonesia
mencapai US$20,52 miliar. Angka ini mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan data ekspor
pada Desember 2023. Penurunan ini dapat
disebabkan oleh beberapa hal termasuk arus pasar
yang berubah seiring dengan keadaan
perekonomian global. Perdagangan global telah
ada sejak berabad-abad yang lalu dengan ambisi
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi global.
Kegiatan perdagangan global yang dulunya
menggunakan transportasi seperti kapal dan

pengiriman membutuhkan jangka waktu yang
lama, kini kegiatan ekonomi menjadi mudah
dengan adanya teknologi  digital yang
memudahkan proses oprasional sampai distribusi
barang (Muttagin et al., 2021).

Perkembangan teknologi menuntut untuk
melakukan digitalisasi dalam semua aspek
kehidupan termasuk aspek ekonomi. Transformasi
digital pada perdagangan membawa dampak besar
bagi perkembangan sektor ekonomi baik lokal
maupun global. adanya digitalisasi menjadikan
kegiatan ekonomi menjadi lebih efisien dalam hal
operasional dan jangkauan pasar yang lebih luas
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(Sedyastuti, 2018). Selain itu, digitalisasi
menciptakan otomatisasi pada proses bisnis,
misalnya manajemen akuntansi, manajemen

inventaris sampai pencatatan pengiriman barang.
Teknologi yang dihadirkan dalam kegiatan
ekonomi memberikan kemudahan proses transaksi
sehingga menekan biaya operasional. Digitalisasi
perdagangan juga memberikan kesempatan untuk
semua pelaku usaha mengakses pasar global.

Platform e-commerce banyak dimanfaatkan
oleh pelaku bisnis untuk memperoleh jangkauan
pasar yang lebih besar. Bermodalkan gadget dan
akses internet serta informasi terkait produk yang
akan dijual, penjual dapat memperoleh
keuntungan sekaligus menciptakan model bisnis
agar dapat memaksimalkan performanya (Istiglal,
2023). Tanpa membutuhkan modal dan
infrastruktur yang mabhal, platform seperti Shopee,
Tokopedia dan Lazada memudahkan para pelaku
bisnis untuk mengembangkan bisnisnya hingga
tingkat global. Penyertaan inovasi teknologi
menghadirkan pengembangan layanan dan inovasi
produk (Abdurohim et al.,, 2022). Misalnya,
penggunaan big data menjadikan pelaku usaha
dapat menganalisis pelaku konsumen untuk
dijadikan bahan untuk mengembangkan produk
serta mengikuti tren pasar yang ada.

Inovasi dalam kegiatan perdagangan global
menjadi sangat penting untuk meningkatkan daya
saing dan meningkatkan daya jual produk. Selain
itu, pelaku usaha dapat sekaligus menciptakan
peluang baru pada dunia dagang internasional
(Romarina, 2016). Dalam aspek ekonomi
nasional, tingginya daya jual produk domestik
menjadikan  perekonomian global semakin
membaik dan siap dalam menghadapi persaingan
global. inovasi dilakukan dengan cara
mengembangkan produk atau jasa yang unik,
memiliki nilai dan memenuhi kebutuhan pasar
secara global (Muttaqgin et al., 2021).

Menghadapi era industri 4.0 perkembangan
teknologi memang  banyak  memberikan
kemudahan, namun juga menciptakan tantangan
bagi pelaku usaha. Pemanfaatan teknologi selalu
diikuti dengan berbagai risiko terutama yang
berhubungan dengan keamanan data (Henderi et
al., 2024). Kesadaran akan risiko dan tantangan
harus dimiliki oleh semua pihak baik pelaku bisnis
maupun konsumen saat melakukan transaksi.
Untuk mengatasinya, diperlukan komitmen dari
semua pihak untuk menjalankan perannya dengan
tujuan tercapainya proses transaksi yang aman dan
transparan. Peran pemerintah dalam hal ini dapat
diwujudkan melalui pengadaan regulasi yang

e - ISSN: 2614 - 7181

memberikan jaminan keamanan kepada pelaku
usaha dan konsumen (Muttaqgin et al., 2021).

Studi ini bertujuan untuk mengetahui peranan
ekosistem digital pada perdagangan global dan
berfokus pada inovasi teknologi serta tantangan
yang dihadapi oleh pelaku bisnis maupun
konsumen. Dengan memahami tantangan yang
ada, sebagai pelaku bisnis kita dapat melakukan
manajemen risiko dan menciptakan strategi untuk
menghadapi  tantangan yang ada. Sebagai
konsumen, dengan mengetahui inovasi dan
tantangan yang ada akibat digitalisasi kita dapat
memanfaatkan platform digital dengan maksimal
dan efisien dalam memenuhi kebutuhan serta tetap
waspada terhadap risiko dalam penggunaan
layanan digital.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
cenderung berfokus pada analisis potensi pasar
halal global atau pada aspek sertifikasi halal saja,
penelitian ini memberikan pendekatan yang lebih
komprehensif dengan mengkaji keterkaitan antara
inovasi teknologi digital dan kesiapan ekosistem
halal dalam konteks perdagangan internasional.
Dengan demikian, penelitian ini menghadirkan
keterbaruan (novelty) berupa pemetaan integratif
antara peran teknologi digital dan tantangan
implementatif dalam perdagangan produk halal
global.

TINJAUAN PUSTAKA

Tantangan yang dihadapi UMKM halal
Indonesia untuk memasuki pasar global tidak
hanya berkaitan dengan kemampuan adopsi
teknologi, tetapi juga menyangkut aspek kualitas
produk, sertifikasi halal, dan akses rantai pasok
internasional. Penelitian menunjukkan bahwa
meskipun permintaan produk halal dunia terus
meningkat, UMKM masih membutuhkan strategi
penguatan daya saing yang berkelanjutan melalui
inovasi, peningkatan kualitas, dan dukungan
ekosistem kelembagaan (Salsabila et al., 2025)
Ekosistem Digital

Ekosistem digital mendukung perdagangan
global dengan menghubungkan teknologi,
platform digital, dan pelaku bisnis di seluruh
dunia. Dalam bidang perdagangan, ekosistem
digital membangun suasana di mana transaksi
dapat diselesaikan lebih cepat, lebih efisien, dan
tanpa memandang geografi (Aprilia &
Subiyantoro, 2022). Teori inovasi Schumpeter
1934 menyatakan bahwa kemajuan teknologi
menyebabkan terbentuknya keunggulan
kompetitif (Schumpeter, 2021; Ulgen, 2015).
Sementara itu, teori keunggulan kompetitif Porter
1985 menunjukkan bahwa negara atau bisnis yang
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beradaptasi cepat terhadap digitalisasi memiliki
peluang lebih baik untuk bersaing di pasar global
(Porter, 1998).

Beragam inovasi dalam lingkungan digital
telah  mempercepat  proses  perdagangan
internasional. Misalnya, platform e-commerce
seperti Amazon dan Alibaba telah memudahkan
perusahaan untuk menjangkau pasar di seluruh
dunia tanpa harus membuka toko fisik. Metode
pembayaran digital dan teknologi blockchain juga
membuat transaksi lintas batas lebih hemat biaya
dan aman. Lebih jauh lagi, penggunaan Internet of
Things (loT) dalam logistik memungkinkan
pelacakan barang secara real-time, yang
meningkatkan efisiensi distribusi (Maharani &
Ulum, 2019). Sementara itu, perusahaan
menggunakan kecerdasan buatan (Al) dan analisis
Big Data untuk lebih memahami tren pasar dan
perilaku konsumen, sehingga menghasilkan
strategi bisnis yang lebih efektif (Sestino et al.,
2020).

Namun, pemanfaatan ekosistem digital dalam
perdagangan global menghadirkan sejumlah

tantangan signifikan. Salah satunya adalah
ketimpangan akses teknologi, di mana
kesenjangan infrastruktur  digital  (digital

infrastructure divide) telah terbukti memperlebar
gap inovasi antara negara maju dan negara
berkembang—dengan efek promosi infrastruktur
digital terhadap inovasi di wilayah maju jauh lebih

tinggi dibandingkan wilayah yang kurang
berkembang, mengindikasikan bahwa
ketimpangan  infrastruktur  digital  justru

melebarkan kesenjangan kemampuan inovasi (Du
& Wang, 2024).

Lebih jauh, variasi regulasi antarnegara kerap
menghambat perdagangan digital. Keamanan
siber juga menjadi kekhawatiran besar, mengingat
meningkatnya risiko pencurian data dan kejahatan
siber. Kesulitan lainnya adalah dominasi platform
digital besar yang menciptakan kesenjangan
kompetitif. Meskipun platform digital dapat
meningkatkan daya saing UMKM melalui akses
pasar yang lebih luas, UMKM menghadapi
tantangan dalam hal biaya operasional platform,
kompleksitas  algoritma platform yang
menguntungkan penjual besar, serta keterbatasan
kapasitas untuk bersaing dengan pelaku usaha
dominan yang memiliki modal dan sumber daya
jauh lebih besar (Setiawati et al., 2024).

Selain  manfaatnya, digitalisasi dalam
perdagangan global memiliki implikasi sosial dan
ekonomi yang penting. Salah satu dampak
positifnya adalah terciptanya prospek usaha baru
dan meningkatnya inklusi keuangan bagi

masyarakat ~ yang  sebelumnya  kesulitan
mengakses layanan  perbankan.  Financial
technology (fintech) memudahkan transaksi

keuangan, bahkan bagi orang yang tidak memiliki
rekening bank (Afriani et al., 2024). Namun, ada
beberapa kekhawatiran terhadap perkembangan
ini, seperti hilangnya banyak lapangan pekerjaan
akibat otomatisasi dan digitalisasi. Banyak
industri mulai mengganti tenaga kerja manusia
dengan kecerdasan buatan dan robot, yang dapat
meningkatkan pengurangan emisi jika tidak
disertai dengan pelatihan keterampilan digital bagi
karyawan.

Tantangan lainnya adalah kemandirian
infrastruktur digital yang masih belum merata di

antara negara-negara. Negara-negara maju
memiliki akses yang lebih besar terhadap
teknologi canggih, sementara negara-negara

berkembang terus berjuang untuk membangun
jaringan internet yang stabil dan ekonomis
(Carolin et al., 2024). Hal ini menciptakan
ketidakadilan dalam perdagangan global, karena
negara-negara yang lebih maju secara digital
memiliki keunggulan kompetitif dibandingkan
negara-negara dengan infrastruktur yang lebih
sedikit. Akibatnya, Kkolaborasi internasional
diperlukan untuk meningkatkan akses terhadap
teknologi dan meningkatkan literasi digital, yang
memungkinkan semua negara untuk berpartisipasi
secara adil dalam ekosistem perdagangan global
berbasis digital (Kongidah et al., 2024). Di sisi
lain, teori trust and transparency menunjukkan
peran teknologi blockchain dalam menciptakan
keamanan dan kepercayaan pada transaksi digital,
terutama dalam perdagangan internasional yang
rentan terhadap penipuan (Suryawijaya, 2023).
Ekonomi Global

Ekonomi global adalah struktur yang
memengaruhi cara bisnis bekerja secara
internasional, yang  memungkinkan  para

pengusaha untuk berinvestasi di negara mana pun
tanpa memperhatikan geografi (Lasiyono et al.,
2025). Pemikiran ini, yang sering dikenal sebagai
globalisasi ekonomi, mengacu pada ekonomi
terbuka di mana negara-negara terhubung tanpa
batas formal. Dalam sistem ini, perdagangan dan
investasi terjadi lebih bebas, dengan perusahaan
dan pasar menjadi lebih terhubung di seluruh
dunia.

Globalisasi ekonomi menyiratkan bahwa
ekonomi di seluruh dunia menjadi lebih saling
terhubung dan saling bergantung satu sama lain.
Ini mencangkup ekonomi nasional, regional, dan
lokal yang bekerja sama di berbagai negara.
Proses ini memiliki konsekuensi positif dan
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negatif bagi masing-masing negara maupun
ekonomi global (Abdillah, 2024).

Globalisasi ekonomi terjadi ketika lebih
banyak negara berpartisipasi dalam operasi
ekonomi internasional. Ini merupakan pergeseran
krusial dalam ekonomi global yang terus
berkembang, terutama dengan bantuan teknologi.
Kemajuan teknologi ini meningkatkan saling
ketergantungan dan persaingan global
antarnegara. Globalisasi ekonomi ditandai dengan
hilangnya hambatan antar negara terkait dengan
usaha ekonomi perdagangan sehingga bisnis dapat
lebih terhubung di seluruh dunia (Hamonangan,
2020).

Septiani (2021) mendefinisikan globalisasi
ekonomi sebagai proses menggabungkan ekonomi
suatu negara ke dalam sistem global. Organisasi-
organisasi besar seperti IMF, Bank Dunia,
perusahaan-perusahaan transnasional (TNC), dan
Organisasi Perdagangan Dunia (WTQO) semuanya
memiliki pengaruh pada proses ini. Globalisasi
ekonomi juga berdampak pada kebijakan ekonomi

nasional, memungkinkan negara-negara
memenuhi  kebutuhan internal,  nasional,
internasional, dan regionalnya. Berdasarkan

perspektif ekonomi, Globalisasi meningkatkan
persaingan perdagangan, mendorong ekspansi
perusahaan multinasional, menghubungkan pasar
keuangan global, dan memfasilitasi mobilitas
uang investasi antarnegara.

Globalisasi ekonomi menunjukkan
karakteristik: (@) penghapusan  hambatan
perdagangan dan investasi internasional, (b)

privatisasi sumber daya alam dan layanan publik
untuk kepentingan perdagangan global, (c)
ketergantungan pada ekspor komoditas yang dapat
merusak lingkungan, (d) konsumsi bahan bakar
fosil dan sumber daya alam yang tidak terbarukan
secara masif, () perluasan pengaruh korporasi
transnasional terhadap kebijakan nasional, dan (f)
homogenisasi budaya konsumsi global yang
mendorong deforestasi dan degradasi lingkungan
(Zhang et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode Literature Review untuk
mengkaji secara mendalam tentang inovasi dan
tantangan dalam mendukung perdagangan produk
halal global melalui ekosistem digital. Studi
pustaka merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca,
dan menganalisis berbagai sumber akademis yang
relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, dan dokumen
resmi yang terkait dengan masalah yang diteliti.

Langkah awal dalam penelitian ini adalah
mengumpulkan literatur dengan mencari jurnal
artikel terindeks dari berbagai penerbit jurnal dari
Google Scholar. Istilah pencarian yang digunakan
adalah “Inovasi Perdagangan Halal Digital”,
“Tantangan Perdagangan Produk Halal Global”,
"Digitalisasi Ekonomi Halal Global”. Hasil
pencarian menghasilkan sejumlah publikasi yang
relevan dengan topik penelitian. Setelah melalui
proses seleksi, hanya artikel dengan cakupan
pembahasan yang relevan dengan subjek
penelitian yang dimasukkan dalam analisis
selanjutnya. Tahap kedua adalah memilah dan
memilih literatur yang relevan dengan ruang
lingkup penelitian, dengan fokus pada artikel atau
penelitian yang membahas mengenai inovasi
dalam perdagangan produk halal dan tantangan
dalam penerapan ekosistem digital.

Penelitian ini menggunakan analisis tematik
terhadap materi yang dikumpulkan untuk
menyampaikan tren penting yang terkait dengan
strategi inovasi dan hambatan atau tantangan yang
berkembang dalam perdagangan produk halal
global. Hasil kajian pustaka ini diharapkan dapat
memberikan pemetaan yang mendalam tentang
bagaimana inovasi berbasis digital berperan dalam
mendukung perdagangan produk halal global,
serta tantangan yang masih perlu diatasi untuk
meningkatkan efektivitas ekosistem digital dalam
industri halal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi Digital Pada Perdagangan Produk
Halal Global

Perkembangan teknologi yang semakin pesat
menjadikan dunia perdagangan global harus terus
beradaptasi sehingga para pelaku usaha mampu
bertahan. Salah satu bentuk dari kemajuan
teknologi adalah  hadirnya inovasi pada
perdagangan global yang diharapkan dapat
memudahkan para pelaku usaha dan juga
konsumen pada saat melakukan transaksi.
Beberapa inovasi digital pada perdagangan global
adalah sebagai berikut.
E-Commerce Dan Marketplace Digital

E-commerce dan marketplace digital adalah
salah satu inovasi utama pada perdagangan global.
dua inovasi tersebut telah mengubah cara jual beli
yang awalnya dilakukan secara tradisional dengan
cara penjual dan pembeli harus hadir menjadi
kegiatan jual beli yang dapat dilakukan dengan
memanfaatkan sebuah platform digital. E-
commerce adalah transaksi jual beli yang
dilakukan dengan memanfaatkan internet.
Transaksi tersebut memanfaatkan platform online
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atau marketplace dan juga situs web. Marketplace
digital telah membuat revolusi pada kegiatan
operasional bisnis dan memungkinkan untuk
pelaku usaha melakukan transaksi lintas negara
dengan cara yang lebih cepat, mudah dan efisien
(Abdurohim et al., 2022).

Perdagangan global telah mengalami
transformasi signifikan seiring dengan munculnya
inovasi teknologi berupa e-commerce dan
marketplace digital, yang menjadi katalis utama
dalam mempercepat arus barang, jasa, dan
informasi lintas negara. E-commerce, sebagai
bentuk perdagangan elektronik, memungkinkan
pelaku usaha dari berbagai skala—baik mikro,
kecil, menengah, hingga korporasi besar—untuk
menjual produk dan layanan mereka ke pasar
global tanpa harus memiliki kehadiran fisik di
negara tujuan. Melalui platform marketplace
digital seperti Amazon, Alibaba, Tokopedia, dan
Shopee, konsumen dari berbagai belahan dunia
dapat mengakses produk dengan mudah,
melakukan transaksi secara real-time, dan
menikmati sistem logistik yang semakin efisien.
Inovasi ini tidak hanya menurunkan hambatan
perdagangan internasional, tetapi juga mendorong
pertumbuhan ekonomi digital yang inklusif, di
mana pelaku usaha dari negara berkembang dapat
bersaing di pasar global dengan lebih setara. Di
sisi lain, perkembangan ini juga mendorong
peningkatan kualitas layanan, transparansi harga,
dan efisiensi rantai pasok, serta menciptakan
peluang baru di sektor keuangan digital melalui
integrasi dengan sistem pembayaran elektronik
dan teknologi blockchain. Namun demikian,
tantangan terkait keamanan data, perlindungan
konsumen, dan regulasi lintas negara juga
menuntut perhatian serius agar perdagangan
digital global tetap berkelanjutan dan adil. Secara
keseluruhan, e-commerce dan marketplace digital
telah menjadi inovasi kunci dalam era globalisasi
modern yang mengubah secara fundamental cara
manusia melakukan perdagangan dan membangun
jejaring ekonomi.

Blockchain Dan Smart Contracts

Blockchain dapat dikatakan sebagai inovasi
teknologi yang berfungsi menyimpan data besar
transaksi digital yang terdesentralisasi. Setiap data
transaksi yang masuk kedalam sistem blockchain
maka data tersebut tersimpan secara permanen dan
tidak dapat diubah atau dihapus untuk kepentingan
pribadi.Smart contracts adalah teknologi berupa
peprjanjian digital dalam sebuah platform digital
yang berjalan secara otomatis di dalam perangkat.
Smart contracts dapat digunakan pada saat
keadaan yang dimana kondisi-kondisi tertentu

sudah terpenuhi. Di dalam smart contract terdapat
konsep “jika-maka” yang menjadi jaminan bagi
masing-masing pihak yang terlibat agar perjanjian
kontrak dapat berjalan dengan baik dan penuh
keyakinan (Ernayani & Firman, 2024).

Salah satu inovasi paling transformatif dalam
perdagangan global saat ini adalah penerapan
teknologi blockchain dan smart contracts, yang
secara fundamental mengubah cara transaksi
internasional dilakukan dengan menawarkan
sistem yang lebih aman, transparan, dan efisien.
Blockchain, sebagai buku besar digital
terdesentralisasi, memungkinkan pencatatan
semua transaksi perdagangan secara permanen
dan tidak dapat diubah, sehingga meminimalisasi
risiko kecurangan, manipulasi data, dan kesalahan
pencatatan yang kerap terjadi dalam sistem
perdagangan konvensional.

Sementara itu, smart contracts—kontrak
digital yang secara otomatis mengeksekusi isi
perjanjian ketika kondisi yang telah ditentukan
terpenuhi—menghilangkan  kebutuhan  akan
perantara seperti notaris atau lembaga Kkliring,
sehingga mempercepat proses transaksi lintas
batas dan menekan biaya administrasi. Dalam
konteks perdagangan internasional, kedua inovasi
ini  sangat bermanfaat dalam  mengatur
pembayaran otomatis, pelacakan rantai pasok,
manajemen bea cukai, dan perlindungan terhadap
hak kepemilikan. Misalnya, dalam pengiriman
barang antarnegara, blockchain memungkinkan
semua pihak—produsen, distributor, lembaga
logistik, dan pembeli—mengakses informasi yang
sama secara real-time, sehingga meningkatkan
transparansi dan kepercayaan. Implementasi smart
contracts juga mendukung efisiensi dalam
perdagangan komaoditas, pembiayaan
perdagangan (trade finance), dan pembelian grosir
antar perusahaan (B2B). Meskipun masih
menghadapi tantangan dalam hal regulasi dan
adopsi luas, potensi blockchain dan smart
contracts dalam  menciptakan  ekosistem
perdagangan global yang lebih inklusif, cepat, dan
dapat dipercaya tidak dapat diabaikan. Dengan
perkembangan teknologi ini, masa depan
perdagangan global diproyeksikan akan lebih
terdigitalisasi, otomatis, dan berbasis kepercayaan
teknologi, bukan lagi hanya pada institusi.
Artificial Intelligence (Al) dan Big Data

Perdagangan global saat ini mengalami
percepatan transformasi berkat inovasi teknologi
Artificial Intelligence (Al) dan Big Data, yang
telah mengubah cara pelaku bisnis mengambil
keputusan, mengelola rantai pasok, dan
memahami perilaku konsumen lintas negara. Al
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memungkinkan analisis data dalam jumlah besar
secara cepat dan akurat, serta dapat digunakan
untuk mengotomatiskan berbagai proses dalam
perdagangan, seperti perencanaan permintaan,
manajemen inventori, penetapan harga dinamis,
hingga pelayanan pelanggan melalui chatbot
cerdas. Sementara itu, Big Data berperan penting
dalam  mengumpulkan,  menyimpan, dan
mengolah data dalam volume yang sangat besar
dari berbagai sumber global, termasuk perilaku
belanja konsumen, tren pasar, dan dinamika
perdagangan internasional. Dengan integrasi
kedua teknologi ini, perusahaan dapat
memperoleh insight yang mendalam untuk
mengambil keputusan strategis yang berbasis data
dan prediksi yang lebih tepat. Misalnya,
perusahaan ekspor-impor dapat memanfaatkan Al
untuk memprediksi permintaan pasar di berbagai
negara berdasarkan tren historis dan kondisi
ekonomi terkini, sehingga mampu menyusun
strategi perdagangan yang lebih responsif dan
efisien (lIstiglal, 2023).

Di sisi lain, Big Data juga mendukung
transparansi dalam rantai pasok global dengan
memantau pergerakan barang, menganalisis risiko
logistik, serta  mengidentifikasi  peluang
pertumbuhan di pasar baru. Secara keseluruhan,
kombinasi Al dan Big Data tidak hanya
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga
memperkuat daya saing pelaku usaha dalam
ekosistem perdagangan global yang semakin
kompleks dan dinamis. Inovasi ini dipandang
sebagai fondasi penting dalam membangun sistem
perdagangan masa depan yang lebih cerdas,
adaptif, dan terintegrasi secara digital. Temuan ini
sejalan dengan perspektif Schumpeterian tentang
transformasi digital yang dikembangkan oleh
Bodrozi¢ dan Adler (2022), yang menekankan
bahwa revolusi teknologi digital membentuk
trajektori ekonomi melalui interaksi antara
teknologi, organisasi, dan kebijakan publik.
Dalam perspektif ini, inovasi digital tidak hanya
mendorong efisiensi ekonomi tetapi juga
menciptakan perubahan fundamental dalam model
bisnis dan struktur pasar, sehingga pelaku usaha
memiliki keunggulan kompetitif untuk bersaing di
pasar internacional
Internet of Things (loT) dalam Logistic dan
Supply Chain

Inovasi perdagangan global terus
berkembang pesat seiring dengan diterapkannya
Internet of Things (10T) dalam sistem logistik dan
supply chain, yang telah membawa perubahan
signifikan terhadap efisiensi, transparansi, dan
akurasi dalam pengelolaan arus barang lintas

negara. loT merujuk pada jaringan perangkat yang
saling terhubung dan mampu mengumpulkan serta
bertukar data secara real-time melalui internet,
seperti sensor suhu, GPS, RFID, dan perangkat
pelacak lainnya. Dalam konteks perdagangan
internasional, 10T memungkinkan pelaku usaha
untuk memantau kondisi dan lokasi barang secara
akurat sepanjang proses pengiriman, mulai dari
gudang asal hingga ke tangan konsumen akhir.
Misalnya, sensor suhu pada kontainer dapat
memastikan produk yang sensitif seperti makanan
atau obat-obatan tetap dalam kondisi optimal
selama perjalanan lintas benua(Ernayani &
Firman, 2024).

Selain itu, data yang dihasilkan oleh
perangkat loT  dapat digunakan  untuk
mengoptimalkan rute pengiriman, memperkirakan
waktu tiba secara akurat, serta mengidentifikasi
potensi gangguan atau keterlambatan dalam
distribusi. Hal ini tidak hanya meningkatkan
kepuasan pelanggan dan keandalan sistem
logistik, tetapi juga membantu perusahaan
mengurangi  biaya operasional dan risiko
kehilangan atau kerusakan barang. Lebih jauh, 10T
mendorong integrasi sistem logistik global yang
lebih cerdas dan responsif, memungkinkan
berbagai pihak—mulai dari eksportir, importir,
penyedia jasa logistik, hingga otoritas
kepabeanan—untuk  bekerja  secara lebih
terkoordinasi dalam satu ekosistem digital.
Dengan demikian, penerapan loT dalam logistik
dan supply chain menjadi salah satu pilar utama
dalam mendukung kelancaran dan keberlanjutan
perdagangan global di era digital saat ini.

Digital Paymen

Salah satu inovasi paling penting dalam
perdagangan global saat ini adalah hadirnya
digital payment atau sistem pembayaran digital,
yang telah merevolusi cara transaksi keuangan
dilakukan antar negara. Dengan adanya digital
payment, proses pembayaran dalam perdagangan
internasional menjadi lebih cepat, aman, dan
efisien dibandingkan metode konvensional seperti
transfer bank atau pembayaran tunai. Platform
pembayaran digital seperti PayPal, Stripe, Wise,
hingga sistem berbasis dompet elektronik dan QR
code memungkinkan pelaku usaha untuk
menerima dan mengirim dana lintas negara dalam
hitungan detik, dengan biaya transaksi yang lebih
rendah dan tingkat transparansi yang lebih tinggi.
Selain itu, digital payment juga terintegrasi
dengan sistem e-commerce dan marketplace
global, mempermudah konsumen internasional
untuk melakukan pembelian tanpa hambatan mata
uang atau waktu (Romarina, 2016).
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Di sisi lain, digital payment memainkan
peran krusial dalam memperluas inklusi
keuangan, memungkinkan pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) dari negara berkembang untuk
ikut berpartisipasi dalam perdagangan global
tanpa memerlukan infrastruktur keuangan yang
kompleks. Kemudahan ini mendorong
pertumbuhan ekonomi digital secara keseluruhan,
serta memperkuat kepercayaan antara penjual dan
pembeli melalui sistem pelacakan transaksi dan
perlindungan  konsumen. Meski  demikian,
tantangan seperti keamanan siber, regulasi lintas
negara, dan perlindungan data tetap perlu
mendapat perhatian agar ekosistem pembayaran
digital dapat berfungsi secara adil dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, digital payment menjadi
fondasi penting dalam menciptakan sistem
perdagangan global yang lebih inklusif, efisien,
dan terintegrasi secara digital. Hal ini sejalan
dengan Dynamic Capabilities Theory yang
dikembangkan oleh Teece dikutip dalam Chakma
dan Dhir (2024), yang menekankan bahwa
keunggulan kompetitif di abad ke-21 tidak hanya
bergantung pada biaya dan diferensiasi, tetapi juga
pada kemampuan perusahaan dan negara untuk
beradaptasi dengan perubahan lingkungan
teknologi dan pasar global. Dalam konteks ini,

harmonisasi standar halal internasional dan
sinkronisasi  regulasi digital lintas negara
merupakan wujud dari kemampuan adaptif yang
diperlukan  untuk  mempertahankan  posisi

kompetitif dalam ekonomi global yang dinamis
(Castro ljiri et al., 2025)

Tantangan Ekosistem Digital dalam
Mendukung Perdagangan Produk Halal
Global

Meskipun ekosistem digital berperan penting
dalam memfasilitasi arus barang dan informasi di
pasar halal internasional, pengembangan dan
penerapan ekosistem digital di sektor ini
menghadapi berbagai tantangan dan teknik.
Berdasarkan studi literatur, berikut ini adalah
kendala utama yang menghambat optimalisasi
ekosistem digital dalam perdagangan produk halal
global:

Fragmentasi Standar dan Sertifikasi Halal
Global

Terpecahnya standar dan sertifikasi halal di
tingkat global menjadi salah satu tantangan utama
dalam membangun ekosistem halal internasional
yang harmonis dan efisien. Perbedaan standar
tersebut muncul karena masing-masing negara
atau otoritas keagamaan memiliki pendekatan,
metodologi, dan interpretasi yang berbeda

e - ISSN: 2614 - 7181

terhadap konsep halal yang bersumber dari hukum
Islam. Lembaga sertifikasi seperti JAKIM
(Jabatan Kemajuan Islam Malaysia), MUI
(Majelis Ulama Indonesia), dan ESMA (Otoritas
Emirat untuk Standardisasi dan Metrologi) di Uni
Emirat Arab masing-masing memiliki standar
dalam hal prosedur sertifikasi, kriteria audit, dan
penentuan kehalalan produk. Misalnya, terdapat
perbedaan dalam penilaian penggunaan enzim,
alkohol dalam proses produksi, dan kondisi
penyembelihan hewan yang menyebabkan produk
yang disertifikasi halal di satu negara belum tentu
diterima di negara lain (Ibrahim & Fauziah, 2023).

Perbedaan sistem digital tersebut
menimbulkan berbagai kendala  dalam
perdagangan internasional, khususnya terkait

interoperabilitas antarnegara. Saat ini, sistem
sertifikasi halal digital masih bersifat lokal dan
belum terintegrasi secara global. Kurangnya
integrasi tersebut menyebabkan proses validasi
dan penelusuran produk halal menjadi lambat dan
tidak konsisten, sehingga rentan terhadap
pemalsuan (Yuliawati et al., 2022). Akibatnya,
para pelaku usaha, khususnya usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM) serta eksportir produk
halal, menghadapi tantangan yang cukup berat.
Mereka diharuskan menavigasi proses sertifikasi
yang berbeda untuk setiap negara tujuan, yang
membutuhkan waktu, uang, dan tenaga ekstra.

Kurangnya konsistensi ini mempengaruhi
kepercayaan konsumen di berbagai negara, karena
konsumen muslim di seluruh dunia semakin fokus
pada logo dan sertifikasi halal yang ada pada
produk. Mereka umumnya lebih memilih untuk
mempercayai lembaga sertifikasi dari negara asal
mereka atau yang sudah mapan dan kredibel.
Akibatnya, mereka mungkin mempertanyakan
sertifikasi halal dari lembaga lain, meskipun
produk tersebut memenuhi persyaratan halal yang
diperlukan. Selain itu, fragmentasi ini dapat
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang tidak
bertanggung jawab untuk mendistribusikan
produk dengan klaim halal palsu atau yang belum
diverifikasi secara resmi (Qoniah, 2022).

Untuk mengatasi tantangan tersebut,
diperlukan inisiatif untuk menyelaraskan standar
halal internasional melalui kerja sama
antarnegara, saling pengakuan antarlembaga
sertifikasi, atau pembentukan badan otoritas halal
global yang dapat menyatukan berbagai standar
yang ada. Upaya digitalisasi sertifikasi halal
secara global juga perlu didorong dengan
mengembangkan platform terintegrasi yang
memungkinkan terjadinya pertukaran data, siklus
pasokan halal secara real-time, serta verifikasi
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yang cepat dan transparan. Ini akan mempercepat
perdagangan produk halal dan memperkuat
ekonomi syariah di arena global yang semakin
kompetitif dan terhubung secara digital.
Keterbatasan Infrastruktur Digital di Negara
Berkembang

Keterbatasan infrastruktur digital di negara-
negara berkembang menjadi tantangan yang
signifikan bagi pertumbuhan ekosistem industri
halal, khususnya dalam hal integrasi dengan
platform e-commerce dan rantai pasokan digital.
Banyak negara produsen produk halal terkemuka,
seperti Indonesia, Pakistan, dan beberapa negara
di Timur Tengah dan Afrika, terus menghadapi
gangguan digital yang cukup besar. Tantangan
tersebut meliputi akses internet yang tidak merata,
terutama di daerah pedesaan atau terpencil, serta
kualitas jaringan yang tidak stabil dan lambat.
Kondisi tersebut menghambat pelaku usaha halal
terutama usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM) untuk secara efektif memanfaatkan
teknologi digital untuk memasarkan produk
mereka secara luas (Multidisiplin et al., 2024).

Selain itu, sistem logistik yang belum
sepenuhnya digital semakin mempersulit upaya
memastikan ketertelusuran dan sertifikasi halal
selama proses distribusi. Selain itu, keterbatasan
sistem pembayaran yang sesuai dengan prinsip
syariah, seperti minimnya opsi pembayaran yang
sesuai dengan prinsip syariah atau minimnya
dukungan dari fintech syariah, turut mempersulit
transaksi  digital. Akibatnya, implementasi
platform e-commerce halal masih lambat dan
belum mampu menjangkau pasar global secara
optimal.

Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak
untuk memperkuat infrastruktur digital inklusif
berdasarkan prinsip syariah guna mendorong
transformasi industri digital halal di negara-negara
berkembang. Transformasi digital dalam industri
halal merepresentasikan tidak hanya inovasi
teknis tetapi juga manifestasi konkret dari nilai-
nilai magashid al-shariah dalam tata kelola
ekonomi modern, di mana prinsip adl (keadilan)
terwujud melalui perencanaan produksi dan
distribusi yang adil, shafafiyyah (transparansi)
melalui pelacakan produk real-time yang tidak
dapat diubah, dan istiqgamah (konsistensi dan
keberlanjutan) melalui digitalisasi proses yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Suganda
etal., 2025)

Literasi Digital yang Rendah pada Pelaku
Usaha Halal

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)

memegang peranan penting dalam industri halal

global, khususnya di negara-negara dengan
populasi muslim yang besar, seperti Indonesia.
Meskipun penting, banyak dari usaha ini
menghadapi tantangan serius terkait literasi
digital. Literasi digital yang rendah menunjukkan
pemahaman dan keterampilan yang terbatas dalam
teknologi informasi dan komunikasi, yang sangat
penting dalam ekonomi digital saat ini. Kurangnya
pemahaman ini sering kali berujung pada
resistensi terhadap transformasi digital, yang
menyebabkan pemilik usaha ragu-ragu atau tidak
mampu  mengadopsi  teknologi  seperti  e-
commerce, pemasaran digital, sistem pembayaran
digital, dan platform manajemen bisnis berbasis
cloud.

Akibatnya, UMKM  kesulitan  untuk
menjangkau pasar yang lebih luas, terutama dalam
perdagangan lintas batas, di mana pengetahuan
tentang standar digital tertentu seperti peraturan
internasional, dokumentasi elektronik, dan
prosedur impor-ekspor digital  diperlukan.
Rendahnya literasi digital dan keterbatasan
infrastruktur  teknologi informasi membatasi
pertumbuhan dan daya saing UMKM halal, baik
di pasar lokal maupun global, sehingga membuat
mereka rentan terhadap gangguan pasar dan
perubahan teknologi (Hartanto et al., 2025).
Perdagangan halal global tidak hanya dipengaruhi
oleh digitalisasi, tetapi juga kesiapan UMKM
dalam mengakses pasar internasional. Studi
menunjukkan bahwa pemberdayaan UMKM halal
berbasis perdagangan syariah dapat meningkatkan
daya saing ekonomi kawasan Asia Tenggara
dalam rantai nilai global. Hal ini sejalan dengan
pentingnya penguatan kapasitas pelaku usaha
untuk memasuki pasar halal internasional secara
berkelanjutan (Al Azroh et al., 2025). Oleh karena
itu, peningkatan literasi digital sangat dibutuhkan
untuk memberdayakan UMKM halal dan
memastikan mereka tidak tertinggal dalam
lanskap transformasi ekonomi digital yang cepat
berkembang dan kompleks.

Kendala Regulasi Lintas Negara dalam
Perdagangan Digital
Perdagangan produk  digital halal

menghadapi tantangan yang signifikan karena
kurangnya sinkronisasi regulasi antarnegara.
Setiap negara memiliki sistem hukum dan
kebijakannya sendiri terkait pengakuan dokumen
elektronik, mekanisme pembayaran lintas batas,
serta persyaratan izin edar dan sertifikasi halal.
Beberapa negara mengakui tanda tangan digital
dan kontrak elektronik sebagai dokumen
elektronik yang sah secara hukum, sementara
yang lain masih bergantung pada dokumen fisik.
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Ketimpangan ini menghambat proses transaksi
digital internasional. Selain itu, perbedaan
regulasi dan sistem pembayaran lintas batas
seperti standar keamanan yang tidak konsisten,
integrasi sistem keuangan Islam yang terbatas, dan
biaya transaksi yang tinggi semakin mempersulit
perdagangan internasional (Setiawati et al., 2024).
Variasi dalam standar sertifikasi dan pelabelan
halal juga menghadirkan hambatan. Misalnya,
produk yang disertifikasi halal di satu negara
mungkin tidak diakui di negara tujuan karena
ketidakkonsistenan lembaga akreditasi, standar
penilaian, atau persyaratan pelabelan. Kurangnya
integrasi ini menciptakan hambatan administratif
dan teknis yang memperlambat arus barang dan
jasa dalam perdagangan digital, yang pada
akhirnya mengurangi efisiensi dan daya saing
produk halal di pasar global. Oleh karena itu,
sangat penting untuk menyelaraskan regulasi dan
mendorong kerja sama antarnegara untuk
membangun ekosistem perdagangan halal digital
yang inklusif dan berkelanjutan (Dewi et al.,
2024).

KESIMPULAN

Ekosistem digital meliputi platform e-
commerce, sistem pembayaran syariah, sertifikasi
halal berbasis blockchain, hingga pemasaran
berbantuan Al telah terbukti mempercepat arus
informasi, menurunkan biaya transaksi, dan
memperluas jangkauan pasar bagi produk halal di
tingkat global. Tinjauan literatur menunjukkan
bahwa inovasi-inovasi ini berperan sebagai
enabler utama bagi pelaku usaha, khususnya
UMKM, untuk menembus pasar lintas negara
dengan lebih mudah dan terpercaya. Namun,
manfaat tersebut hanya optimal bila diimbangi
kesiapan regulasi terpadu, infrastruktur TIK yang
merata, dan literasi digital/keuangan syariah di
kalangan produsen maupun konsumen.

Tantangan yang paling menonjol adalah
fragmentasi  standar  halal  antar-negara,
kesenjangan adopsi teknologi di kawasan
berkembang, dan risiko keamanan data dalam
rantai pasok digital. Untuk itu, kolaborasi multi-
pemangku kepentingan—pemerintah, lembaga
sertifikasi, penyedia teknologi, dan pelaku
industri—perlu difokuskan pada harmonisasi
standar halal, penguatan integrasi sistem digital,
serta pengembangan kapabilitas SDM. Dengan
demikian, ekosistem digital tidak hanya
mendukung pertumbuhan perdagangan produk
halal, tetapi juga berkontribusi pada inklusi
ekonomi serta pencapaian tujuan pembangunan

berkelanjutan di negara-negara mayoritas muslim
dan pasar global secara lebih luas.
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